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MOTTO 

 

Jika anak dibesarkan dengan ketentraman, maka ia belajar dengan pikiran.
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1
 Doroto Law Nolte dalam Buku Leli Khatijah tentang pengembangan kurikulum PAUD 
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ABSTRAK 

Siti Aisyah Nim,  T201511017: Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain Balok Di Raudhatul Athfal Al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari  Jember  

Usia dini merupakan usia mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

pesat, usia dini merupakan usia dimana preode awal yang paling penting untuk 

membimbing dan melatih agar menjadi manusia yang sempurna. Maka dari itu 

pendidiakan adalah pemberian upaya untuk membimbing dan mengasuh serta 

memberi kegiatan pembelajaran yang akan menhasilkan kemampuan dan 

keterampilan baik koginitf, motorik baik morik kasar maupun halus. 

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana cara mengembangkan kognitif 

anak melalui permainan balok di Raudlatul Athfal Al-Khoirat Kawangrejo 

Mumbulsari  Jember? (2) Bagaimana Upaya guru dalam mengembangkan 

Kognitif Anak Melalui Bermain Balok Di Raudhatul Athfal Al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari  Jember? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan cara 

mengembangkan kognitif anak melalui bermain balok di Raudlatul Athfal Al-

Khoirat Kawangrejo Mumbulsari  Jember. (2) Untuk mendeskripsikan upaya 

mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui permainan balok pada anak 

RA Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari Jember 

Adapun pendekatan yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriftif kualitatif. Sumber datanya adalah informan yang 

mengetahui tentang penelitian ini adalah: kepala sekolah, guru, wali murid. 

Teknik pengumpulan data mengggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumenter. Sedangkan analisis data menggunakan model Melles Huberman 

yakni reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di RA Al-Khoirat 

cara mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini sangat baik terbukti 

dengan adanya penggunaan strategi dan metode saat mengajar sangat 

menyenangkan seperti bermain yang menggunakan media balok, begitu juga 

dalam upaya mengembangkan kemampuan kognitif anak  bisa dikatakan baik 

karena dengan adanya langkah-langkah yang diupayakan oleh guru sangat 

bervatiatif seperti memberi reward serta meberikan rangsangan agar menjadi 

senang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Secara yuridis penyelenggaraan pendidikan anak usia dini terdapat dalam 

beberapa unsur antara lain: pertama, undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pada pasal 1 butir 14 dijelaskan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Kedua, Undang-undang nomor 23 tahun 2002 pasar 9 ayat 1 dijelaskan bahwa 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya.
1
 

Anak usia dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam membentuk 

karakter dan keperibadiannya. pada masa ini sering disebut masa “golden age” 

dimana anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan baik yang berkaitan 

dengan aspek fisik motorik, intelektual, sosial, emosi maupun bahasa. Menurut 

                                                             
1
 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Unsia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 

73. 
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Hurlock,
2
 perkembangan awal lebih penting dari pada perkembangan selanjutnya, 

karena dasar awal sangat dipengeruhi oleh belajar dan pengalaman.
3
 

Hal tersebut sejalan dengan pemikir muslim Al-gazali mengungkapkan bahwa 

anak merupakan anugrah Allah kepada manusia, lebih lanjut Al-Gazali 

mengemukakan bahwa diri anak siap untuk dijadikan apa saja (potensi) tergantung 

keinginan pembentuknya.
4
 Setiap anak yang dilahirkan dimuka bumi ini pada 

dasarnya lahir dengan fitrah-Nya. 

Fitrah ini bisa dilihat dari persefiktif psikologi yang merupakan potensi dasar,
5
 

yang dimiliki secara alamiah oleh setiap anak. Dalam Al-Quran dikatakan dengan 

lugas anak adalah hiasan hidup di dunia bagi manusia. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat Al-Khafi ayat 46 berbunyi sebagai berikut: 

                                       

Artinya:  

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan. (QS al-Kahfi ayat 06)
6
 

                                                             
2
 Musyafa, 2002. 

3
 http://www.pdfchaser.com/Perkembangan-Anak-Usia-Dini.html, di askes pada 13 maret 2019 

4
 Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid. Cara Nabi Mendidik Anak, (Jakarta: Al-I’tisahom 

Cahaya Umat, 2004),  4. 
5
 H.M.Arifin, lmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 88. 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Dipegoro, 2005), 88. 

http://www.pdfchaser.com/Perkembangan-Anak-Usia-Dini.html
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Sementara itu J.Looke dalam Oemar Hamalik berpandangan bahwa anak 

bagaikan tabula rasa, sebuah meja lilin yang dapat ditulis dengan apa saja bagaimana 

keinginan sang pendidik (potensi). Oleh karena itu potensi tersebut  masih harus 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik anak usia Raudhatul Athfal, karena itulah 

pola pembelajaran harus menyangkut tema yang sederhana, intuitif atau merangsang 

imajinasi, menarik, dan belajar melalui aktivitas bermain (metode bermain). Hal ini 

sesuai dengan naluri anak-anak yang senang jika diberikan permainan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, sering ada ungkapan “belajar melalui 

bermain atau bermain seraya belajar” karena biasanya anak lebih cepat memahami 

pelajaran dengan cara diberikan permainan daripada harus membaca dan 

mendengarkan penjelasan guru. 

Dalam konteks ini Moeslicaton, R mengungkapkan bahwa bermain adalah 

suatu betuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak dan bersifat non 

serius, lentur, dan bahan bermain terkandung dalam kegiatan secara imajinatif 

ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa.
7
 

Sementara itu menurut Tina Dahlan bermain merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil 

akhir.
8
 Sehingga bermain mampu memberikan kesempatan kepada anak untuk 

                                                             
7
 Moeslicaton, R. Metode Pengajaran Ditaman Kanak-Kanak, (Jakrta, Renika Cipta, 2004), 28-

29. 
8
 Tina Dahlan, Games Sains Kreatif Dan Menyenagkan Untuk Meningkatkan Potensi Dan 

Kecerdasan Anak, (Jakarta: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2010), 2. 
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mempelajari berbagai hal yang tidak diperoleh anak melalui materi pelajaran 

dirumah.  

Lebih lanjut secara spesifik Tina Dahlan mengungkapkan bahwa Bermain pada 

anak prasekolah pada dasarnya merupakan suatu yang sangat berguna untuk 

mengembangkan keterampilan fisik, motorik, bahasa, emosi, kognitif, sosial, dan 

moral. Bermain juga dapat membantu menjadikan anak lebih mudah memahami 

sesuatu materi dalam pelajaran. Agar bermain menjadi lebih berguna bagi 

perkembangan semua keterampilan tersebut, tentunya membutuhkan aturan- bukan 

sekedar asal bermain.
9
 

Bermain pada anak prasekolah tidak hanya bermain-main, namun lebih 

ditekankan bermain seraya belajar, sebagai salah satu contoh seperti bermain balok, 

bermain balok merupakan permainan yang melibatkan langsung aktivitas anak pada 

saat proses pembelajaran, misalnya pada proses pembelajaran berhitung. Berhitung di 

Raudhatul Athfal diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif saja, 

tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosional. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaannya, berhitung di Taman Kanak-Kanak dilakukan secara menarik dan 

bervariasi. 

Kemudian langkah-langkah permainan tersebut akan dibahas di sub bab 

berikutnya secara rinci. Dengan demikian permainan ini diharapkan mampu 

memberikan rangsangan berbagai aspek kecerdasan pada anak, khusunya kecerdasan 

                                                             
9
 Tina Dahlan, Games Sains Kreatif ., 1. 
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kognitif. Jean Piaget dalam Muksin,
10

 melalui teori Cognitif Developmental-nya 

mengemukakan bahwa bermain amat penting bagi perkembangan kecerdasan kognitif 

seorang anak dengan melatih kemampuan adaptasi dengan lingkungannya dan 

suasana yang menyenangkan. Dan melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif yang ada pada diri mereka. Mereka juga bisa beradaptasi dengan 

cepat dengan lingkungan sekitarnya. Berbeda bagi anak yang tidak suka bermain, 

mereka akan sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Semua jenis permainan 

dapat menimbulkan dampak yang positif dan dampak yang negatif. Misalnya 

permainan dengan geometri, kartu gambar dari segi positif saat anak mengocok kartu 

hal ini bisa melatih kecerdasan kinestetik, pada saat membagi kartu bisa melatih 

kecerdasan logika matematika. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan kognitif pada manusia 

menjadi salah satu yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 

pengelolaan informasi, pemecahan masalah, dan keyakinan pada diri anak didik. 

Karena manusia tanpa ranah kognitif maka tidak mungkin dapat berpikir dan tanpa 

kognitif siswa tidak mungkin dapat memahami faidah materi pelajaran yang 

diberikan.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa kecerdasan kognitif 

atau pemikiran merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli psikologi yang 

berhubungan dengan pikiran yang memungkinkan memperoleh pengalaman serta 

                                                             
10

 http://etd.eprints.ums.ac.id/11954/1/File_2._Cover_dan_BAB_I_pdf.pdf, diakses 13 Maret 

2019 
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mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses kehidupan manusia, dan 

dikenalkan sejak usia dini.  

Uraian tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakuakan oleh penulis 

di Raudhatul Athfal Al-Khorat Kawangrejo Mumbulsar Jember, bahwa penerapan 

Bermain Balok tersebut cenderung tidak sesuai dengan materi yang diberikan 

terhadap anak dan disamping itu alat yang dibuat oleh guru masih sangat sederhana 

sehingga kurang memberikan konstribusi terhadap perkembangan kecerdasan kognitif 

anak. Dimana kemampuan anak dalam mencapai tahap perkembangan kecerdasan 

kognitif belum memenuhi standar kelulusan.
11

 Keberhasilan dapat dilihat dari jumlah 

peserta didik yang mampu menunjukkan bentuk kertas, dan anak mampu mencari 

benda yang sesuai dengan bentuk yang mirip misalnya, segi empat, lingkaran. Namun 

pembelajaran demikian belum terlaksana secara optimal sehingga pembelajaran 

cenderung menoton.  

Berangkat dari latar belakang ini, maka penulis tertarik untuk meneliti dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain Balok Di Raudhatul Athfal Al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari  Jember Tahun 2018/2019” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana cara mengembangkan kognitif anak melalui permainan balok di 

Raudlatul Athfal Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari  Jember? 

                                                             
11

 Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Managemen Pendidikan Dasar Dan 

Menengah, Direktorat Pembina Tk Dan SD, Pedoman Penilaian Di Taman Kanak-Kanak, 2010,  
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2. Bagaimana Upaya guru dalam mengembangkan Kognitif Anak Melalui 

Bermain Balok Di Raudhatul Athfal Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari  

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian merupakan gambaran tentang arah yang akan di tuju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian ini dikelompokkan menjadi dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus, sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum  

Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

anak usia dini di RA Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari Jember tahun 

2018/2019 

2. Secara Khusus 

Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

anak usia dini melalui bermain balok di RA Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari 

Jember tahun 2018/2019 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan 

kegunaan praktis. Dan kegunaan atau manfaat dari penelitian harus realistis. 
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Disamping tujuan yang ingin dicapai dari penelitian, maka ditentukan pula dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif diantaranya: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, serta menjadikan pengalaman dan 

wawasan kepada Kepala Madrasah dan Guru tentang Upaya guru dalam 

mengembangkan Kognitif Anak Melalui Bermain Balok. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat dan memberikan 

kontribusi pemikiran kepada berbagai pihak antara lain: 

a. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang 

pengaruh permainan balok dalam mengembangkan kognitif anak.  

b. Bagi lembaga RA Al-Khoirat 

Untuk memberikan pengetahuan tentang permainan balok khususnya 

dalam mengembangkan kognitif anak, serta menjadi bahan evaluasi, bahwa 

permainan balok hanyalah salah satu media yang dapat membuat peserta 

didik memiliki kualitas yang bagus.  

c. Bagi IAIN Jember  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi lembaga 

dan mahasiswa yang akan mengembangkan kajian pendidikan.  

E. Definisi Istilah  
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Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. 

1. Upaya Mengembangkan  

Sebuah usaha untuk menyampaikan atau memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik
12

 

Upaya Mengembangkan yang dimaksud oleh peneliti disini adalah usaha 

untuk meningkatkan kemampuan anak didik kearah yang lebih potesial 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan dibidang kognitif. 

2. Permaian Balok 

Permaianan balok adalah potongan-potongan kayu polos atau tidak polos 

(dicat) sama lebar dan tebalnya dengan panjan dua kali sama besar dengan unit balok. 

Adapun yang dimaksud permainan dalam penelitian ini adalah sebuah alat yang 

digunak untuk mengedukasi anak dengan tujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan koginitif anak agar menjadi anak yang utuh dan berguna bagi 

lingkungan sekitar. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dan isi Proposal ini 

yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh pembahasan yang ada. 

Terkait dengan materi yang akan dibahas pada dasarnya terdiri dari lima bab, dan 

setiap bab memiliki beberapa sub bab, antara bab yang satu dengan bab yang lain 

                                                             
12

 Ibid, 42. 
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saling berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab 

sebelumnya. Untuk lebih mudahnya maka dibawah ini akan dikemukakan gambaran 

umum secara singkat dari pembahasan Proposal ini. 

Bab satu pendahuluan, didalam bab ini dibahas mengenai latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti. 

Yang dalam hal ini mengkaji tentang implementasi upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui media permainan balok. 

Bab tiga berisi metode penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.  

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analiasis data, dalam bab ini 

dibahas mengenai gambaran dari keseluruhan dari objek penelitian, penyajian data 

dan analisis, serta pembahasan temuan. 

Bab lima berisi penutup atau kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan 

mencakup jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab pertama. 

Sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. Pada bab ini 

berfungsi menyampaikan hasil yang ditemukan.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAN 

A. Kajian Terdahulu  

Pada bagian ini, peneliti mencantumka berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian membuat ringkasannya. 

Baik penelitian yang terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, 

didertasi dan sebagaianya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sejauh mana orsinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Berikut ini 

beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sabagai perbandingan: 

No  Nama  Tahun  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Luh Srinadi, 

I Nyoman 

Jampel, I 

Gde Wawan 

Sudatha 

2014 Penerapan 

metode 

bermain 

berbantuan 

media menara 

Angka untuk 

meningkatkan 

perkembangan 

kognitif 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kognitif 

Media 

permainan 

menggunakan 

menara angka 

Sedangkan 

yang peneliti 

lakukan 

menggunakan 

media 

permainan 

Balok. 

Selain itu 

lokasai 

penelitian in 

tepatnya di 

Bali 

sedangkan 

yang peneliti 

lakukan 

berlokasi di 

Jember 

tepatnya di 
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Desa 

Kawangrejo 

Kecamatan 

Mumbulsari 

Kabupaten 

Jember 

2 Suhardiyana 2010 Peningkatan 

kemampuan 

kognitif anak 

Melalui 

permainan 

kartu angka 

dan gambar 

Siswa kelas 

persiapan 

tunarungu 

wicara 

Slbn kendal 

tahun 2009 / 

2010 

sama-sama 

dalam 

meneliti 

kemampuan 

kognitif nak 

usia dini 

Lokasi dalam 

penelitian ini 

di Kendal 

Jawa Tengah  

Dan media 

yang 

digunakan 

adalah kartu 

angka dan 

gambar 

 

B. Kajian Teori 

a. Penegertian Kognitif 

Memahami perkembangan kognitif anak tidak bisa terlepas dari tokoh 

terkemuka Jean Piaget. Perkembangan Kognitif merupakan dasar bagi 

kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad 

Susanto menjelaskan bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Jadi proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
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kecderdasan (Intellegence) yang menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditujukan kepada ide-ide belajar.
13

 

Beberapa ahli psikologi mendefinisikan kognitif dengan berbagai 

peristilahan diantaranya Pamela Minet mendefinisikan kognitif sebagai 

perkembangan pikiran, yang merupakan sebuah proses berpikir dari otak.
14

 

Sedangkan Gardner mengemukakan bahwa kemampuan intelegensi adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalahatau untuk menciptakan karya yang 

dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih.
15

 Serupa tapi tak sama Colvin 

mendefinisikan kognitif adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.
16

 Sedangkan Piaget mengartikan kognitif sebagai pengetahuan 

yang luas, daya nalar, kreatifitas (daya cipta), kemampuan berbahasa, serta daya 

ingat. Pada kesimpulannya kognitif adalah proses berpikir anak dalam 

memecahkan masalah dengan lingkungannya sehingga menciptakan suatu 

karya yang dihargai oleh lingkungan dan budayanya. 

Proses kognisi sendiri meliputi aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol, 

penalaran, dan pemecahan masalah. Piaget mengatakan bahwa pengetahuan 

dapat diperoleh melalui eksplorasi, manipulasi, dan konstruksi secara elaboratif. 

Dalam perkembangan kognitif anak usia dini merupakan hasil proses dari 

                                                             
13

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 

2011) 48. 
14

 Bambang Sujiono, Metode pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),  4. 
15

 Sumantri, Metode Keterampilan Motorik Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Diknas, 2005), 99. 
16

 Bambang Sujiono. Metode pengembangan Fisik, 24. 
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asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan penyerapan informasi baru yang 

telah ada dalam struktur kognitif anak. Sedangkan akomodasi merupakan 

penyatuan informasi yang sudah ada dengan informasi baru sehingga 

memperluas informasi yang sudah ada dalam schema atau cara padang anak.
17

 

Sebagai contoh anak diberi buah apel oleh ibunya untuk pertama kalinya, 

namun dia tidak tahu bahwa buah tersebut adalah apel. Untuk pertama kalinya 

anak akan memiliki pandangan tentang buah apel itu berwarna merah dan 

berbentuk bulat. Dan suatu ketika gurunya menunjukan buah apel yang 

berbentuk sama bulat namun berwarna hijau maka anak akan mendapatkan 

informasi baru bahwa apel tidak hanya berbentuk bulat dan berwarna merah 

tapi juga ada yang warnanya hijau.  

Proses ini disebut akomodasi yaitu proses penyelarasan antara apa yang 

diamati dalam realita. Dan diantara asimilasi (proses penggabungan informasi 

baru) dan akomodasi adanya proses ekuilibrium yaitu usaha anak untuk 

mengatasi konflik yang terjadi dalam dirinya saat mengatasi sebuah masalah.  

Dengan demikian, dari berbagai pendapat tentang pengertian 

perkembangan kognitif dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif 

seseorang tidak hanya karena bawaan secara genetis tetapi ditentukan oleh 

                                                             
17

 Suyadi. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Bintang Pustaka 

Madani. 2010),  66. 
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individu sendiri secara aktiv juga oleh lingkungan sosial yang aktif pula yang 

menstimulasi anak sehingga meningkatkan kemampuan secara optimal. 

b. Tahapan Perkembangan Kognitif 

Dalam Fase pra operasional dapat dibagi menjadi tiga sub fase :sub fase 

fungsi simbolik terjadi pada usia 2-4 tahun dimana anak sudah dapat 

menggunakan simbol-simbol dalam bermain kreatif. Sub fase berpikir 

egosentris yaitu cara berpikir anak antara benar dan tidak benar, setuju atau 

tidak setuju berdasarkan dengan sudut pandangannya. Sub fase berpikir intuitif, 

merupakan fase dimana anak memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

namun tidak tahu pasti alasan membuatnya. Dan setiap anak memiliki cara 

tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Misalnya dalam permainan simbol, anak akan menggunakan kardus jadi sebuah 

mobil, daun sebagai uang-uangan, pasir sebagai nasi. 

Menurut Piaget proses belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-

tahap perkembangan tertentu sesuai dengan umurnya. Pada anak selalu 

diberikan kebebasan dalam mengembangkan daya secara bebas. Diantaranya 

tahapan perkembangan menurut Piaget:
18

 

1) Tingkat sensori motor (0-18 bulan), rabaan dan gerak merupakan hal-hal 

yang penting dalam pengalamannya dan ia belajar berdasarkan 

                                                             
18

 Suyadi, Suyadi. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Bintang Pustaka 

Madani. 2010),    80. 
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pengalamannya itu, berpikir dengan perbuatannya. Anak belajar 

mengkoordinasi persepsi dan fungsi motoriknya untuk mengenal 

dunianya.  

2) Tingkat pra-operasional (18 bulan-6 tahun), tahap di mana anak mulai 

menggunakan lambang-lambang atau simbol-simbol. Kemampuan 

melambangkan tampak pada kegiatan bermain. Keterampilan-

keterampilan mulai tunbuh dengan baik dan faktor ini dapat mendorong 

anak terampil, menggunakan bahasa, mereka mulai belajar menalar dan 

membentuk konsep serta meniru. 

3) Tingkat operasional kongkrit (6-12 tahun), tahap di mana pengerjaan- 

pengerjaan logis dapat dilakukan dengan bantuan benda-benda konkret. 

Pengamatan dan pikiran memperlihatkan kemajuan. Anak mampu 

mengkonversi angka, benda terutama yang kongkret. Kekongkretan ini 

membantu guru dan siswa memahami makna kata. 

4) Tingkat operasi formal (12 tahun-dewasa), pengerjaan logis dapat 

dilakukan tanpa bantuan benda-benda konkret. Pada tingkat ini anak 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan hipotesis, mereka 

mampu menalar secara sistematik dan mampu menarik kesimpulan. 

Pendapat Piaget ini didukung oleh Bruner yang menyatakan bahwa proses 

belajar adalah adanya pengaruh kebudayaan terhadaptingkah laku individu. Bruner 

membagi tahap perkembangan menjadi dua meliputi tahap Enaktif yaitu individu 
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melakukan aktivitas dengan memahami lingkungan sekitar.Tahap Ikonok yaitu tahap 

individu memahami objek-objek melalui gambar dan video. 

Seperti Piaget, Vygotsky menekan bahwa anak secara aktif menyusun 

pengetahuan mereka yang berasal dari sumber- sumber sosial di luar dirinya. 

Vygotsky berpendapat bahwa anak-anak dalam mengembangkankognitifnya sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan bahasa yaitu berupa dukungan dari orang yang lebih 

ahli.Pembicaraan bukan hanya komunikasi sosial tapi juga membantu dalam 

menyelesaikan tugas.  

Dalam Permendiknas no.58 tahun 2009, bidang pengembangan kognitif 

meliputi perkembangan pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk ,warna ,dan 

ukuran, konsep bilangan dan lambang bilangan huruf. Diusahakan melalui penyajian 

yang menarik untuk menghindari terjadinya tekanan atau ketegangan pada 

anak.Melalui berbagai kegiatandengan media peraga yang menarik, anak akan aktif 

dan asyik bekerja, bermain, sehingga dengan aktivitas tersebutakan menimbulkan 

motivasi belajar.  

Hal ini sangat menguntungkan anak, terutama bagi anak yang daya abstraksinya 

kurang tajam. Dengan pengalaman belajar seraya bermainseperti ini akan 

memberikan pesan dan kesan yang cukup mendalam dan sulit dilupakan. 

Dari pemaparan yang disampaikan oleh Piaget, Vygotsky, Brunner bahwa 

setiap anak akan melalui tahapan perkembangan yang disesuaikan dengan kecerdasan 
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individunya masing-masing. Dalam hal ini anak TK berada di tahap perkembangan 

pra operasional, tahapan ini dipengaruhi oleh stimulasi atau rangsangan dari 

lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, sosial budaya, lingkungan dimana 

anak tinggal, di lingkungan sekolah, yang mendukung setiap proses perkembangan 

anak untuk lebih optimal. Pembelajaran bentuk geometri dalam tahapan ini sebaiknya 

menggunakan media alam sekitar sehingga pembelajaran akan lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. 

Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan 

kecerdasan. Pandangan aliran tingkah laku (Behaviorisme) berpendapat bahwa 

pertumbuhan kecerdasan melalui terhimpunnya informasi yang semakin bertambah. 

Sedangkan aliran „interactionist‟ atau „depelopmentalis‟, berpendapat bahwa 

pengetahuan berasal dari interaksi anak dengan lingkungan anak.  

Perkembangan kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan kemampuan 

merancang mengingat dan mencari penyelesaian masalah yang dihadapi (Patmodewo, 

2003:27). Jean Piaget dalam Khatija
19

 memandang anak sebagai parsipan aktif di 

dalam proses ketimbang sebagai resipien aktif perkembangan biologisnya. Jelasnya, 

Piaget yakin bahwa anak haru dipandang seperti seorang ilmuan yang sedang mencari 

jawaban yang melakukan eksperimen terhadap dunia untuk melihat apa yang terjadi 
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 Khatijah, Pengenbangan Kognitif Anak Usia Dini, ( Medang, Pranada Publising, 2016), 11-12 
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(Atkinson, 1986:145). Jadi, perkembangan kognitif merupakan aspek yang sangat 

berarti. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide 

dan belajar.  

Dalam memberikan stimulasi untuk mengembangkan aspek kognitif tersebut, 

tentulah pemahaman akan metode pengembangan yang berkaitan dengan hal itu 

sangat diperlukan. 

Mengembangan kemampuan kognitif anak usia dini, guna memberikan 

kemudahan bagi para pendidik atau orang tua agar dapat memahami mengenai 

hakikat kognitif, dan bagaimana perkembangan kemampuan kognitif yang dimiliki 

oleh anak pada tiap tingkatan perkembangannya. Sehingga pendidik atau orang tua 

dapat mengantisipasi masalah-masalah yang timbul pada tiap perkembangan. 

Kemudian hal ini akan membantu anak untuk dapat mengoptimalkan 

perkembangan kognitifnya, sehingga akan mempengaruhi keberhasilannya di masa 

depan anak. 

Pemahaman tentang bentuk Geometri merupakan bagian dari perkembangan 

kognitif, hal ini dituangkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. 2. 1 

 Capaian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  

(Permendiknas, No. 58 Tahun 2009) 
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No Anak Usia Capaian Perkembangan Kognitif 

1 Lahir –tahun Mengenal benda Mengenal bentuk 

1 1-2 tahun Mengenal warna Mengenal rasa: manis, 

asam, asin Mengenal bilangan 1-5 

2 2-3 tahun lingkaran, persegi Mampu membedakan rasa, 

dan warna Menngenal bilangan hingga 

hitungan 5 

3 3-4 tahun Mampu membedakan bentuk dan ukuran 

(besar-kecil, panjang-pendek,sedikit-banyak 

dll) Manpu mengurutkan angka 1-10 Mampu 

membedakan warna, merah, hijau, hitam, 

kuning dll 

4 4-5 tahun Menunjukan rasa ingin tahu mengenai cara 

kerja sesuatu Suka membongkar mainan 

sendiri hanya sekedar dilihat apa yang ada 

didalamnya dan kemudian dirangkai lagi 

Suka mengurutkan (membuat urutan) sesuatu 

dari yang terkecil sampai paling besar 

5 5-6- tahun Mengklasifikasikan benda berdasarkan 

fungsinya Menunjukan aktivitas 

yangbersifateksploratifdan 

menyelidikMenyusun perencanaan kegiatan 

yang akan dilakukan Mengenal sebab akibat 

entang lingkkungannya (angin yang 

memiupkan dedaunan) Menunjukan inisiatif 

dalam memilih tema permainan Memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran 

lebih besar-lebih kecilMengklasifikasikan 

benda berdasarkan warna, bentuk, 

ukuranMengelompokan benda yang sama 

atau sejenis Mengenal pola ABCD-

ABCDMengurutkan benda dari yang terkecil 

hingga terbesar Menyebutkan bilangan 1-10 

Mencocokan bilangan dengan lambang 

bilangan Mengenal berbagai huruf konsonan 

dan huruf vokal 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembnagan kognitif, namun 

setidaknya yang mempengaruhi perkembangan kognitif dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Faktor heriditas atau keturunan: menurut Scopenhauer seorang pelopor 

filsafat nativisme berpendapat bahwa  manusia lahir sudah membaw 

potensi-potensi tetentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.
20

 

b) Faktor lingkungan: menurut John Lock, manusia dilahirkan dalam keadaan 

suci seperti kertas putih yang masih bersih belum ada tulisannya, dan teori 

ini dikenal dengan teori tabula rasa. Menurut Jhon Lock perkembagan 

manusia sangat ditentukan oleh lingkungan, menurut pendapat ini bahwa 

tarif intelgensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan 

yang diperolehnya dari lingkungan. 

c) Faktor kematangan: setiap organ dpat dikatakan matang jika telah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masingmasing. Karena 

kematangan berhubungan langsung dan erat kaitannya dengan usia 

kronologis atau usia kalendek 
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 Ahmad Susanto, Perkebangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 59 
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d) Faktor pembentukan: pembentukan adalah segala keadaan di luar diri 

seorang yang memengaruhi perkembangan intlegensi. Pembentukan dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja( dekolah formal) dan 

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar) sehingga manusia 

berbuat intlegent karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 

bentuk penyesuaian diri. 

e) Faktor minat dan bakat: minat mengarahkan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Adapun bakat 

diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu 

dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat seseorang akan 

memengaruhi tingkat kecerdasan. Artinya seseorang yang memiliki bakat 

tertentu, maka akan semakin mudah dan cepat mempelajarinya. 

f) Faktor kebebasaan: kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir 

divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-

metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam 

memilih masalah yang sesuai kebutuhannya.
21

 

Jadi perkembangan kognisi seoarang anak dapat berkembang dan meningkat 

kemampuannya, disebabkan beberapa faktor, yaitu karena faktor heriditas, faktor 

lingkungan, faktor kematangan, faktor pembentukan dan faktor bakat dan minat serta 

diakrenakan faktor kebebasan bagi diri seorang anak 
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 Ahmad Susanto, Perkebangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 
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Sedangaka menurut Piaget dalam teori perkembangan kognitifnya 

mengidentifikasi 4 faktor ang sangat berpengaruh, yaitu: (1) kematangan biologis; (2) 

aktivitas fisik; (3) pengalaman-pengalaman sosial; dan (4) penyeimbangan 

(ekuilibrasi).
22

 Kesemua faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi 

perkembangan kognitif dengan mengubah proses-proses berpikir. 

a) Kematangan biologis 

Kematangan biologis adalah salah satu faktor yang terpenting dalam 

perkembangan kognitif. Kematangan sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

memahami dunia di sekitarnya. Proses pematangan biologis ini dikendalikan oleh 

gen. Setiap gen akan menunjukkan aksinya secara perlahan-lahan dan tampak 

sebagai sesuatu yang telah terprogram secara genetis. Ini diwarisi dari orang tua 

anak yang bersangkutan. Apa yang dilakukan oleh guru dan orang tua 

mempunyai hanya sedikit dampak pada aspek pematangan biologis ini. Hal yang 

dapat dilakukan untuk membantu proses pematangan biologis berjalan 

sebagaimana seharusnya adalah dengan memberikan nutrisi yang cukup sehingga 

anak-anak dapat tumbuh dengan sehat dan selanjutnya perkembangan kognitif 

dari faktor pematangan biologis ini juga akan berlangsung dengan normal. 

b) Aktivitas fisik  

Aktifitas fisik adalah faktor berikutnya. Aktivitas fisik berpengaruh penting 

pada perkembangan kognitif anak-anak. Ketika anak-anak melakukan beragam 
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gerakan fisik dan beraktivitas secara bervariasi, secara tidak langsung mereka 

akan meningkatkan koordinasi tubuhnya. Saat itu pula mereka akan belajar 

memahami dan menemukan prinsip-prinsip keseimbangan. Hal ini dilakukan 

dengan bereksperimen (secara sederhana tentunya) sambil mereka bermain-main 

dengan aktivitas fisiknya tersebut. Ketika anak-anak melakukan aktivitas fisik 

dan sekaligus berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, mereka akan 

bereksplorasi, mereka akan mengujicoba, mereka akan mengamati, dan 

selanjutnya akan mengorganisasikan informasi yang mereka peroleh itu. Hal ini 

akan membuat proses-proses berpikir mereka berjalan. Perkembangan kognitif, 

dengan demikian menurut Piaget juga sangat dipengaruhi oleh faktor aktivitas 

fisik tubuh ini. 

c) Pengalaman-pengalaman sosial 

 Kemudian, ketika seseorang berinteraksi dengan orang-orang yang berada 

di lingkungan sekitarnya, menurut Piaget, kemampuan kognitif orang itu akan 

meningkat bersamaan dengan terjadinya transmisi sosial, atau secara lebih 

gamblang dapat disebut sebagai “belajar dari orang lain”. Tanpa adanya transmisi 

sosial, maka setiap orang harus menemukan kembali atau menciptakan kembali 

semua pengetahuan. Dan ini tentu sangat tidak efektif. Oleh karena itu peranan 

faktor pengalaman-pengalaman sosial saat berinteraksi dengan orang-orang lain 

sangat penting bagi perkembangan kognitif. Kita belajar dengan banyak dan 

cepat dari pengetahuan yang disediakan oleh budaya dan masyarakat kita. Setiap 
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orang dalam suatu komunitas dapat saling belajar satu sama lain berdasarkan 

tingkat perkembangan kognitifnya. Demikian kata Piaget. 

d) Ekuilibrasi (penyeimbangan).  

Faktor keempat menurut Piaget yang sangat berpengaruh pada 

perkembangan kognitif disebut sebagai ekuilibrasi (penyeimbangan). 

Penyeimbangan terjadi ketika seseorang secara terus-menerus harus memproses 

informasi baru yang didapatnya lalu mengeceknya dengan informasi atau 

pengetahuan yang telah dimilikinya sebelumnya. Ketika suatu informasi baru 

berbeda dengan informasi lama, maka orang tersebut harus menyeimbangkannya 

untuk menentukan manakah informasi yang tepat Dengan demikian struktur 

pengetahuan (kognitif) seseorang terus-menerus dapat diubah dan disesuaikan 

dengan informasi baru yang diperolehnya. 

d. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20/2003 ayat1 yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam 

rentang usia 0-6 tahun.
23

 Sementara itu, menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan 

penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 

tahun. Dan pendidikan anak usia dini merupakan intrumen sistematis dan efektif 

dalam upaya mendidik anak, sehingga mereka menemukan masa keemasan yang 

menentukan masa depannya kelak. 
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Sedangkan pendidikan anak usia dini menurut Jamal Ma’mur Asmani 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, 

sosio emosional (sikap dan perilaku) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Secara 

umum, tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai 

potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup agar dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya.
24

  

Sejalan dengan Jamal Ma’mur Asmani, menurut Jean-Jacques Rousseau 

dikutip Anita Yus tentang mendidik anak usia dini bahwa:
25

 Mendidik anak usia 

dini menggunakan metode pendidikan naturalisme. Metode ini membiarkan anak 

tumbuh tanpa intervensi dengan cara tidak membandingkan anak satu dengan 

anak lain serta memberikan kebebasan anak untuk mengeksplorasi tanpa 

membahayakan diri sendiri dan orang lain. 

Ada pun hal-hal yang menjadi alasan penting dalam memahami anak usia 

dini menurut Hibana S. Rahman:
26

 

a. Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam tahap perkembangan 

manusia, sebab usia dini merupakan periode diletakkannya dasar struktur 

                                                             
24

 Jamal Ma`ruf Asmani, Manajemen, 65. 
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 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 3. 
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 Hibana S. Rahman, Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI Press, 
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kepribadian yang dibangun untuk sepanjang hidupnya. Oleh karenanya perlu 

pendidikan dan pelayanan yang tepat. 

b. Pengalaman awal sangat penting, sebab dasar awal cenderung bertahan dan 

akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak sepanjang hidupnya. Di samping 

itu, dasar awal akan cepat berkembang menjadi kebiasaan. Oleh karenanya, 

perlu pemberian pengalaman yang positif. 

c. Perkembangan fisik dan mental mengalami kecepatan yang luar biasa, 

dibanding dengan sepanjang usianya, bahkan usia 0-8 tahun mengalami 80% 

perkembangan otak dibanding sesudahnya. Oleh karena itu perlu stimulasi 

fisik dan mental. 

Setiap anak memiliki tahap perkembangan. Menurut Montessori dikutip Jamal 

Ma’mur Asmani paling tidak ada empat tahap perkembangan sebagai berikut: 

1) Sejak lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepekaan sensoris dan daya 

pikir yang sudah mulai dapat “menyerap” pengalaman-pengalaman melalui 

sensorinya. 

2) Usia setengah tahun sampai kira-kira tiga tahun, anak mulai memiliki 

kepekaan bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan bahasanya 

(berbicara, bercakap-cakap). 

3) Masa usia 2-4 tahun, gerakan-gerakan otot mulai dapat dikoordinasikan 

dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak yang semi rutin 
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dan yang rutin, berminat pada benda-benda kecil, dan mulai menyadari 

adanya urutan waktu (pagi, siang, sore, dan malam). 

4) Rentang usia tiga sampai enam tahun, terjadilah kepekaan untuk peneguhan 

sensoris, semakin memiliki kepekaan inderawi. Khusus pada usia sekitar 4 

tahun, anak memiliki kepekaan menulis. Dan pada usia 4-6 tahun, anak 

memiliki kepekaan yang bagus untuk membaca. 

Pendapat Montessori ini mendapat dukungan dari tokoh pendidikan Taman 

Siswa, Ki Hadjar Dewantara dikutip Jamal Ma’mur Asmani. Tokoh pendidikan ini 

sangat menekankan bahwa untuk usia dini bahkan juga untuk mereka yang dewasa, 

kegiatan pembelajaran dan pendidikan itu bagaikan kegiatan-kegiatan yang disengaja, 

namun sekaligus alamiah seperti bermain di “taman”. Bagaikan keluarga yang sedang 

mengasuh dan membimbing anak-anak secara alamiah sesuai kodrat anak di sebuah 

taman. Anak-anak yang mengalami suasana kekeluargaan yang hangat, akrab, damai, 

baik di rumah maupun di sekolah, mendapatkan bimbingan dengan penuh kasih 

sayang, dan pelatihan kebiasaan secara alami, akan berkembang menjadi anak yang 

bahagia dan sehat.
27

 

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis bahwa mendidik anak usia dini 

merupakan kegiatan menuntun atau membimbing anak usia dini yang bertujuan untuk 

mencerdaskan anak dan persiapan untuk hidup agar dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 
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C. Permainan Media balok 

a. Penegrtian Permainan Media Balok 

Pada kegiatan belajar mengajar alangkah baiknya jika kita menggunakan 

media untuk membantu dalam proses pembelajaran. Adapun salah satu media 

yang dapat digunakan yaitu media balok. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 

tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada usia 5-6 tahun, 

pada aspek perkembangan motorik halus anak terdapat salah satu tingkat 

pencapaian perkembangan yang harus anak capai yaitu anak dapat melakukan 

eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. Berdasarkan hal tersebut maka 

media balok merupakan salah satu media yang dapat digunakan anak dalam 

melakukan eksplorasi.
28

 

Mitchell dalam Nento, mengungkapkan bahwa “Balok adalah potongan- 

potongan kayu yang polos (tanpa cat), sama lebar dan tebalnya dan dengan 

panjang dua kali atau empat kali sama besarnya dengan satu unit balok.” 

Menurut Mulyadi dalam Nento menjelaskan bermain balok adalah jenis 

kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak mampu membangun sesuatu 

dengan menggunakan balok-balok yang sudah disediakan. 
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Adapun menurut Montolalu dkk dalam Khilmiyah mengatakan bahwa 

“Permainan balok merupakan alat permainan yang sangat sesuai sebagai alat 

untuk membuat berbagai konstruksi. Melalui bermain dengan balok, anak-anak 

mendapat kesempatan melatih kerja sama mata, tangan, serta koordinasi fisik.”  

Selanjutnya menurut Asmawati, dkk dalam Mohamad “Balok adalah 

peralatan standar yang harus ada dalam ruang kelas anak usia dini dan sangat 

mengimplementasikan kurikulum yang kreatif.” Berdasarkan pendapat-

pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa media balok adalah alat 

permainan dari potongan-potongan kayu dengan berbagai bentuk dan ukuran 

yang digunakan untuk membuat berbagai konstruksi guna melatih kerja sama 

mata, tangan serta koordinasi fisik. 

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang, di 

mana setiap sisi persegipanjang berimpit dengan tepat satu sisi persegipanjang 

yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah kongruen. Bangun 

berbentuk balok dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Seperti lemari 

berbentuk balok, televisi, speaker, ataupun bis. Terdapat 6 buah sisi yang 

berbentuk persegi panjang yang membentuk balok posisinya yakni sisi alas, sisi 

depan, sisi atas, sisi belakang, sisi kiri dan kanan. Sisi alaskongruen dengan sisi 

atas, sisi depan kongruen dengan sisi belakang ,sisi kirikongruen dengan sisi 

kanan. 
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Balok adalah mainan yang tidak asing lagi, karena saat dulu (1979) 

sekolah di TK, balok juga sudah ada dan dimainkan di sekolah.Balok adalah 

potongan-potongan kayu yang polos (tanpa dicat), sama tebalnya dan dengan 

panjang dua kali atau empat kali sama besarnya dengan satu unit balok. Sedikit 

berbentuk kurva, silinder dan setengah dari potongan-potongan balok juga 

disediakan, tetapi semua dengan panjang yang sama yang sesuai dengan ukuran 

balok-balok dasar.
29

 

Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain konstruksi yang 

bermanfaat untuk anak. Tidak hanya untuk aspek kognitif, motorik, tetapi juga 

untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak (EQ). Balok terdiri dari berbagai 

bentuk. Ada yang segitiga, segiempat, lingkaran, dengan berbagai warna yang 

menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh anak, maupun berkelompok 

dengan teman-temannya.  

Anak usia balita biasanya belum dapat menciptakan bentuk bangunan 

yang bermakna. Biasanya anak hanya menumpukkan baloknya saja. Karena 

pada tahap ini, anak berada dalam tahap perkembangan sensor-motornya. 

Untuk anak di atas usia balita, mereka sudah dapat menciptakan bentuk yang 

baru seperti bangunan, jembatan, dan sebagainya. Pemberian mainan balok 

dilakukan secara bertahap. Pada anak usia kecil, jangan diberikan permainan 

balok yang rumit karena perkembangan motorik halusnya belum sempurna. 

                                                             
29

 Diknas, Alat Permainan Edukatif untuk Kelompok Bermain, 2003 
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Karena manfaatnya besar, permainan ini sebaiknya diberikan pada anak sejak 

usia dini. Untuk bayi, tersedia berbagai balok yang terbuat dari bahan busa. 

Bermain Balok Menurut B.E.F Montolalu
30

 mengemukakakan bahwa: 

Balok mempunyai tempat dihati anak serta menjadi pilihan favorit sepanjang 

tahun, bahkan sampai tahun ajaran berakhir. Ketika bermain balok banyak 

temuan-temuan terjadi. Demikian pula pemecahan masalah terjadi secara 

ilmiah. Bentuk konstruksi mereka dari yang sederhana sampai yang rumit dapat 

menunjukkan adanya penigkatan pengembangan berpikir mereka.  

Daya penalaran anak akan bekerjaaktif. Konsep pengetahuan matematika 

akan mereka temukan sendiri, sepertinama bentuk, ukuran, warna, pengertian 

sama atau tidak sama, seimbang, dan lain sebgainya. Balok dianggap sebagai 

alat bermain yang paling bermanfaat dan yang paling banyak digunakan di TK 

maupun lembaga pendidikan pra sekolah. Nilai dari membangun dengan balok 

meliputi 4 aspek pengembangan yaitu: Fisik Motorik, Perkembangan Kognitif, 

Perkembangan Sosial, Perkembangan Emosional. 

b. Jenis Permainan Media Balok 

Balok yang digunakan dalam proses pembelajaran anak memiliki 

beberapa jenis. Menurut Dodge et al dalam Masnipal terdapat dua jenis balok 

yaitu: 

                                                             
30

 B. E. F. Montolalu dkk, Bermain dan Permainan Anak, (Tangerang Selatan:  Penerbit 

Universitas Terbuka, 2012), 6.22. 
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1. Balok unit (unit blocks) Balok unit potongan-potongan terbuat dari kayu 

keras atau plastik dengan berbagai ukuran dan bentuk, antara lain berupa 

balok berbentuk kubus, persegi empat, tiang/setengah tiang, segitiga, 

silinder. Balok unit dapat membantu anak-anak belajar dalam 

mengembangkan konsep, menyeleksi dan membangun. Balok unit juga 

biasanya digunakan dalam ruangan. 

2. Balok hollow (Hollow blocks) Balok hollow adalah jenis permainan yang 

juga terbuat dari kayu tetapi telah dibentuk sedemikian rupa menjadi kotak-

kotak kayu besar berbentuk persegi empat atau segitiga. Ukurannya yang 

besar menjadikan balok hollow ini digunakan di luar ruangan. 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti akan menggunakan balok unit 

sebagai media yang digunakan dalam penelitian karena dalam penelitian ini peneliti 

membutuhkan media balok dengan berbagai bentuk dan ukuran agar anak dapat 

dengan leluasa memilih dan membangun berbagai macam bentuk banguna. Hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan di atas bahwa balok unit memiliki berbagai macam 

ukuran, bentuk yang dapat membantu anak-anak belajar dalam mengembangkan 

konsep, menyeleksi dan membangun. 

c. Tahap bermain Media Balok 

Bermain balok memiliki beberapa tahapan yang tahap demi tahapnya 

menunjukkan perkembangan anak. Secara bertahap anak akan menunjukkan 
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perkembangan baik itu meningkat atau tidak dalam penggunaan balok. Menurut 

Asmawati Ada empat tahap perkembangan anak dalam penggunaan balok, yaitu: 

Tahap 1: Membawa balok (bermain fungsional). Anak kecil yang belum pernah 

bermain balok sebelumnya, akan membawa balok berkeliling atau memuatnya ke 

dalam truk (mainan) dan membawanya dengan truk. Pada saat ini, anak tertarik untuk 

belajar tentang balok, seberapa berat balok- balok tersebut, seperti apa rasanya, dan 

seberapa banyak balok-balok dapat dibawa sekali angkat. Tahap II: Menumpuk balok 

dan meletakkannya di lantai. Menumpuk atau mengatur balok di lantai adalah tahap 

berikutnya.  

Pada tahap II anak masih meneruskan bermain tentang sifat-sifat balok. Mereka 

menemukan bagaimana caranya membuat menara dengan menumpuk balok dan 

bagaimana kelihatannya jika disusun di lantai. Tahap III: Menghubungkan balok 

untuk membentuk bangunan. Penggunaan jalan pada Tahap II menandai transisi dari 

hanya menumpuk balok, kepada membuat bangunan yang nyata. Anak yang telah 

terbiasa dengan bangunan jalan menemukan bahwa mereka dapat menggunakan jalan 

untuk menghubungkan menara-menara. Penemuan ini membawa anak kepada tahap 

percobaan aktif ketika anak menerapkan kemampuan memecahkan masalah. 

Biasanya dalam tahap III (3 atau 4 tahun) anak telah memiliki berbagai 

pengalaman dengan balok. Pengalaman ini membuat mereka mampu menggunakan 

balok dengan cara-cara baru yang kreatif. Biasanya teknik yang dikembangkan anak 
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pada tahap III adalah yaitu: membuat lingkaran tertutup, jembatan, desain. Tahap IV : 

Membuat bangunan yang jelas terlihat. Anak yang berpengalaman dengan balok 

dapat meletakkan balok dengan menggunakan keterampilan dan ketelitian. Anak 

belajar beradaptasi pada bangunan mereka dengan membuat struktur dan dengan 

membangun balok ke atas, ke sekeliling atau di atas penghalang. Pada tahap IV anak 

mulai ahli dalam membuat susunan yang kompleks dan tidak mencontoh karya orang 

lain. 

d. Manfaat Permainan Balok 

Bermain merupakan kegiatan yang tidak pernah lepas dari anak. Keadaan ini 

menarik minat peneliti sejak abad ke 17 untuk melakukan penelitian tentang anak dan 

bermain. Peneliti ingin menunjukkan sejauh mana bermain berpengaruh terhadap 

anak, apakah hanya sekedar untuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan sosial 

atau sekedar untuk mengisi waktu luang. Teori Cognitive-Developmental dari Jean 

Piaget, juga mengungkapkan bahwa bermain mampu mengaktifkan otak anak, 

mengintegrasikan fungsi belahan otak kanan dan kiri secara seimbang dan 

membentuk struktur syaraf, serta mengembangkan pilar-pilar syaraf pemahaman yang 

berguna untuk masa datang. Berkaitan dengan itu pula otak yang aktif adalah kondisi 

yang sangat baik untuk menerima pelajaran. 

Pendapat selanjutnya oleh Aristoteles, ia mengatakan bahwa ada hubungan 

yang sangat erat antara kegiatan bermain anak dengan kegiatan yang akan dilakukan 
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anak dimasa yang akan datang. Menurut Aristoteles, anak perlu dimotivasi untuk 

bermain dengan permainan yang akan ditekuni di masa yang akan datang. Sebagai 

contoh anak yang bermain balok-balokan, dimasa dewasanya akan menjadi arsitek. 

Anak yang suka menggambar maka akan menjadi pelukis, dan lain sebagainya. 

Bermain mengembangkan aspek sosial emosional anak yaitu melalui bermain 

anak mempunyai rasa memiliki, merasa menjadi bagian atau diterima dalam 

kelompok, belajar untuk hidup dan bekerja sama dalam kelompok dengan segala 

perbedaan yang ada. Dengan bermain dalam kelompok anak juga akan belajar untuk 

menyesuaikan tingkah lakunya dengan anak yang lain, belajar untuk menguasai diri 

dan egonya, belajar menahan diri, mampu mengatur emosi, dan belajar untuk berbagi 

dengan sesama. Dari sisi emosi, keinginan yang tak terucapkan juga semakin 

terbentuk ketika anak bermain imajinasi dan sosiodrama. 

Berdasarkan kajian tersebut maka bermain sangat penting bagi anak usia dini 

karena melalui bermain mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Aspek 

tersebut ialah aspek fisik, sosial emosional dan kognitif. Bermain mengembangkan 

aspek fisik motorik yaitu melalui permainan motorik kasar dan halus, kemampuan 

mengontrol anggota tubuh, belajar keseimbangan, kelincahan, koordinasi mata dan 

tangan, dan lain sebagainya. Aspek kognitif berkembang pada saat anak bermain 

yaitu anak mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasinya, mampu 

memunculkan kreativitas, mampu berfikir divergen, melatih ingatan, 

mengembangkan prespektif, dan mengembangkan kemampuan berbahasa. Konsep 
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abstrak yang membutuhkan kemampuan kognitif juga terbentuk melalui bermain, dan 

menyerap dalam hidup anak sehingga anak mampu memahami dunia disekitarnya 

dengan baik. 

Adapun manfaat dari permainan balok ini adalah:
31

 

1. Belajar mengenai konsep 

Dalam bermain susun balok, akan ditemukan beragam konsep, seperti warna 

bentuk, ukuran, dan keseimbangan. Dengan bermain balok anak-anak mengenal 

konsep lebih banyak-lebih sedikit, sama dan tidak sama, konsep angka dan 

bilangan serta sains, seperti menghitung, klasifikasi, gravitasi dan stabilisasi. 

Orangtua bisa mengenalkan konsep-konsep tersebut saat anak bermain susun 

balok. 

2. Belajar mengembangkan imajinasi 

Untuk membangun sesuatu tentunya diperlukan kemampuan anak dalam 

berimajinasi. Imajinasi yang dituangkan dalam karya mengasah kreativitas anak 

dalam mencipta beragam bentuk. 

3. Melatih kemampuan berkomunikasi 

Komunikasi diperlukan oleh anak manakala ia ingin menyatakan pendapat 

tentang sesuatu yang berhubungan dengan bangunan yang sedang dibuatnya. 

4. Melatih kesabaran 

                                                             
31
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Maret 2019 
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Dalam menyusun balok satu demi satu agar terbentuk bangunan seperti dalam 

imajinasinya, tentu anak memerlukan kesabaran. Berarti ia melatih dirinya 

sendiri untuk melakukan proses dari awal sampai akhir demi mencapai sesuatu. 

Ia berlatih untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

5. Secara sosial anak belajar berbagi 

Ketika bermain susun balok bersama teman, anak terlatih untuk berbagi. 

Misalnya, jika si teman kekurangan balok tertentu, anak diminta untuk mau 

membagi balok yang dibutuhkan. Perlahan tapi pasti, anak juga belajar untuk 

tidak saling berebut saat bermain. 

6. Mengembangkan rasa percaya diri anak 

Ketika anak bermain susun balok dan bisa membuat bangunan, tentu anak akan 

merasa puas dan gembira. Pencapaian ini akan menumbuhkan rasa percaya diri 

akan kemampuannya. 

7. Melatih Kepemimpinan anak 

Bila bermain dengan temannya, permainan ini dapat melatih kepemimpinan, 

inisiatif, perencanaan, mengemukakan pendapat, dan kemampuan mengarahkan 

orang lain. Permainan ini juga mengembangkan empati anak dengan menghargai 

hasil karya orang lain. Inilah yang merupakan bagian dari kecerdasan emosi 

anak. 

8. Sebagai Kekuatan dan koordinasi motorik halus dan kasar Balok adalah alat 

bermain yang berguna untuk mengembangkan fisik anak. 

9. Mengembangkan pemikiran simbolik 
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Membangun balok-balok sangat penting bagi perkembangan kognitif anak. 

10. Perlu Pendampingan 

Agar permainan ini terasa manfaatnya, Orangtua perlu mendampingi anak tetapi 

jangan mudah memberikan bantuan. Agar permainan balok ini tampak menarik, 

kita perlu menambahkan alat bermain lain seperti boneka, mobil-mobilan, dan 

lain sebagainya. mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
32
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 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No.165 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bahasa Arab pada Madrasah . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut, terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan 

sistematis. 
33

 Adapun metode tersebut yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara menyeluruh 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khususnya yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
34
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2012),02. 
34

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya.2011) ,  
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

tentang sifat-sifat karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa penelitian deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat 

gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini 

berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka. 
35

 Jadi penelitian 

akan langsung dilakukan sendiri oleh peneliti yang akan melihat langsung 

tentang kondisi tempat atau lapangan yang akan diteliti, dengan respon 

dan partisipasi dari pihak lembaga. Maka dari itu, diharapkan peneliti 

dapat mendeskripsikan upaya meningkatkan kognitif anak melalui media 

permainan balok. 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dipilih adalah RA al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsar 

Kabupaten jember. Alasan dipilih lokasi ini lembaga ini merupakan 

lembaga favorit masyarakat, karena lembaga ini mampu mencetak anak-

anak yang memiliki pribadi islami serta memiliki kemampuan kognitif 

yang baik, lembaga ini merupakan lembaga yang satu-satunya tingkat 

anak usia dini yang ada di bawah naungan kemenag. Peneliti Mendapat 

Informasi berdasarkan hasil wawancara dengan Fatimatuz Zahra selaku 

Informan yang mengajar sebagai guru kelas kelompok A.   

3. Subyek Penelitian  

                                                             
35

Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia,2014), 43. 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penlitian kualitatif ini 

adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, dimana peneliti mengambil sampel dipilih 

berdasarkan pertimbangan sebagai informan yang bisa dijadikan sebagai 

partisipan.
36

 Berdasarkan uraian diatas maka yang bisa dijadikan sebagai 

subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah RA al-Khoirat 

b. Guru   

c. Wali Murid 

d. Siswa  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa menetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
37

 

Data merupakan hal yang sangat substansi dalam suatu penelitia, 

maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan 

tingkat efisiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan 

mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan 

mengumpulkan data tersebut. 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2012).219 
37

Ibid.,  224. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43 

 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

yang akan dilakukan ini sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
38

 

Jenis observasi yang digunakan observasi non partisipan  yaitu dimana 

peneliti akan datang ketempat kegiatan namun peneliti tidak terlibat 

dengan kegiatan tersebut. Adapun data yang ingin diperoleh dengan 

menggunakan observasi ini adalah: 

1) Letak geografis penelitian dilaksakan yaitu RA al-Khoirat 

kawangrejo Mumbulsari kabupaten Jember. 

2) Kondisi Guru, siswa , sarana dan  prasarana Di RA al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari  

3) Dampak permainan media balok terhadap siswa di RA al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan 

cara face to face relation. Wawancara dapay dilakukan secara langsung 

                                                             
38

Sugiyono, Metode Penelitian, 145. 
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maupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk 

mendapatkan data.
39

 

Beberapa macam wawancara antara lain wawancara terstruktur, 

semiterstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara yang akan peneliti 

lakukan menggunakan wawancara semiterstruktur diamana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

perasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

,diminta pendapat dan ide-idenya. Adapun data yang ingin diperoleh 

dengan menggunakan teknik wawancara ini adalah  

1) Sejarah singkat berdirinya RA al-Khoirat Kawangrejo 

Mumbulsari, wawancara akan dilakukan kepada kepala sekolah 

2) Kondisi Guru, siswa , sarana dan  prasarana Di RA al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari. Wawancara akan dilakukan kepada 

kepal sekolah dan guru 

3) Dampak permainan media balok terhadap siswa di RA al-

Khoirat Kawangrejo Mumbulsari. wawancara dilakukan kepada 

guru kelas. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

                                                             
39

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2011), 100. 
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dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara kan 

lebih kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

dan seni yang telah ada.
40

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

                                                             
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods ,(Bandung:Alfabeta,2015), 326-327.  
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diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi tahap tertentu diperoleh data yang 

dianggap kredibel. 
41

 

Pada penelitian ini menggunakan analisis model Miles dan 

Huberman.dengan alasan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Adapun Aktivitas dalam analisis data model ini adalah: 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting dan dicari tema polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.  

b. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.  

c. Penarikan kesimpulan  

                                                             
41

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,  334. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
42

 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan 

dan keadaan data dalam suatu penelitian.
43

yang dimaksud dengan 

validitas data atau keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 

memenuhi: 

a. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan. 

b. Mendemonstrasikan nilai yang benar 

c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi, prosedur dan kenetralannya dari temuan dan keputusan 

–keputusannya. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Menurut Patton dalam Lexy Moleong, triangulasi 

sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode penelitian kualitatif.
44

 

 

                                                             
42

Sugiyono, Metode penelitian, 247-252. 
43

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian,  321.  
44

Ibid., 330. 
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Adapun tekik triangulasi sumber adalah: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara  

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 

orang pemerintahan. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.
45

 

Triangulasi Teknik adalah pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentsi untuk 

sumber data yang sama secara serempak.
46

 Keduannya digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang kredibel.  

7. Tahap-tahap Penelitian  

                                                             
45

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian,  331. 
46 Sugiyino, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung :Alfabeta, 2015), 327. 
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Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desan, penelitian sebenarnya, serta sampai pada penulisan 

laporan. 

 

a. Tahap persiapan  

1) Menyusun rencana penelitian 

2) Memilih lapangan penelitian  

3) Menyusun perizinan  

4) Memilih informan 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

b. Tahap pelaksanaan dilapangan 

1) Memahami latar penelitian  

2) Memasuki lapangan penelitian 

3) Mengumpulkan data 

4) Menyempurnakan data yang belum lengkap 

c. Tahap pasca penelitian 

1) Menganalisis data yang diperoleh  

2) Mengurus perizinan selesai penelitian  

3) Menyajikan data dalam bentuk laporan  

4) Merevisi laporan yang telah disempurnakan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya RA Al-Khoirat 

RA Al-Khoirat didirikan pada awal tahun 2004 atas prakarsa ketua yayasan 

Moh. Thohir yang beralamat di Jalam Merdeka Dawuhan Desa Kawangrejo 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jembernya Tepatnya berada di RT 04 RW 08, 

pada tahun pertama peserta didik berjumlah 29 orang terdiri dari kelompok A 9 orang 

dan kelompok B 20 orang, untuk tahun pelajaran 2019 peserta didik berjumlah 44 

orang. 

Pendirian RA.Al-Khoirat yang berlokasi di Jl.Merdeka Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember ini telah memperhatikan dan 

memenuhi persyaratan lingkungan, yaitu : Faktor Keamanan, Kebersihan, 

Ketenangan, dekat dengan pemukiman penduduk yang relatif banyak anak usia 2 - 4 

Tahun serta faktor kemudahan transportasi. Luas tanah  adalah 327 m², dengan 

perincian sebagai berikut :Luas Gedung keseluruhan 118 m², Luas Halaman  70 m² 

Belum digunakan 139 m² Dengan luasnya gedung dan halaman tersebut, maka dapat 

memenuhi keperluan ruang gerak anak untuk belajar dengan nyaman dan 

menyenangkan.
47

 

                                                             
47

Moh. Thahir, Wawancara, Maret 2019. 
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Tujuan didirikannya RA Al-Khoirat yaitu menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup untuk mendukung optimalisasi perkembangan kecerdasan anak, prilaku 

serta tumbuh kembang anak dengan mengedepankan nilai-nilai agama dan 

kebangsaan, mengembangkan dan menyalurkan aktifitas anak, melatih keterampilan 

tenaga pendidik, dan meningkatkan kesejahteraan pendidik. 

2. Motto RA.Al-Khoirat 

Untuk memotivasi pengajar, staff dan peserta didik RA.Al-Khoirat memiliki 

motto yaitu: 

  "خير الناس انفعهم للناس “

Sebaik-baik Manusia adalah orang yang memberi manfaat pada manusia yang 

lain.
48

 

3. Visi dan Misi RA Al-Khoirat 

Visi : Terciptanya peserta didik yang unggul dalam prestasi, beriman serta 

berakhlakul karimah 

Misi : Membangun generasi yang taat, berilmu, berakhlakul karimah dan 

visioner. Indikator dari visi dan misi RA Al-Khoirat adalah: 

a. Taat beribadah sesuai dengan ilmu 

b. Disiplin, mandiri dan setia kawan 

c. Berwawasan dan tangguhdalam menggapai cita-cita 

                                                             
48

 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 
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d. Menyelenggarakan peningkatan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan yang profesional
49

 

 

4. Tenaga Kependidika
50

 

Tabel 4.1 

No Nama 
Tempat Tgl 

Lahir 

Ijazah 

Terak

hir 

Jabat

an 
Ket. 

1 Moh Thohir,S.Pd.I 
Pamekasan, 31-

01-1980 

S1 Kepal

a  
 

3 Ulfatus Zahiroh 
Jember, 01-11-

1991 

MA Guru 

Kelas 

Proses 

S1 

4 Fatimatus Zahra 
Jember, 08-08-

1997 

MA Guru 

Kelas 

Proses 

S1 

5 
Hotma Ulianna 

Hariandja,SH 

Kupang, 01-03-

1983 

S1 Guru 

Kelas 
 

 

5. Peserta Didik
51

 

Tabel 4. 2 

Kelompok 
Jumlah Peserta Didik Keterangan 

2016/2017 2017/2018 2018/2019  

A 27 27 28  

B 14 16 16  

Jumlah 41 43 44  
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 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 
50

 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 
51

 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 

 

6. Sarana  dan Prasarana
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Alat Permainan Edukatif Di Dalam Kelas
53

 

No. Nama Barang Jumlah Ket 

1. Meja makan 3  

2. Peralatan makan 3  

3. Tempat Tidur dan kelengakapannya 3  

4. Peralatan Masak 2  

5. Cermin  1  

6. Bak Cucian dan kelengakapannya 1  

7. Serbet  2  

8. Boneka 4  

9. Balok Pembangunan 2 set  

10 Mainan Konstruksi 3 set  

 

  

                                                             
52

 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 
53

 Dokumentasi RA Al-Khoirat 2018/2019 

No. Jenis Ruang 
Jumlah 

Ruang 

Ukuran 

Ruang 

Luas 

Seluruhnya 

1. Ruang kelas 3 18x4 72 m2 

2. Ruang Kegiatan Bermain 

Bebas 

   

3. Ruang Kantor/Kepala  1 3 x 5 15 m2 

4. Ruang Guru    

5. Ruang Dapur    

6. Gudang    

7. Kamar Mandi/WC Guru 1 2 x 1,5 3 m2 

8. Kamar Mandi/WC Anak    

9. Tempat Cuci Tangan    
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B. Penyajian Data Dan Analisis 

1. Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Balok  

Pengembangan yang dilakukan dalam pembelajaran RA dalam 

peningkatan kemampuan kognitif mengarah pada pembelajaran dengan 

bermain balok yang merupakan kegiatan yang disenangi anak. Setelah 

melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti telah dapat menemukan cara 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, sehingga dapat 

meminimalisir kesuliatan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.  

Metode yang diterapkan dalam peningkatan kemampuan kognitif adalah 

bermain balok, metode ini menggunakan media balok .  

Dengan metode ini anak lebih kreatif dan tertarik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran, anak berani mengekspresikan diri dalam kegiatan 

main dengan teman yang mudah dilakukan anak. Sehingga anak mempunyai 

kesempatan yang banyak dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya.
54

  

Pada bab ini penulis akan membahas pengolahan dan analisis data yang 

telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

                                                             
54 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini.( Medan: Perdana Publishing, 2016), 89. 
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sekunder diperoleh dengan cara menggunakan metode interview dan 

dokumentasi. Adapun data primer yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

hasil dari penelitian diperoleh dengan cara observasi. 

Sehubungan dengan penggunaan metode tersebut, penulis meneliti cara 

guru mengembangkan kemampuan kognitif melalui media Balok di RA.Al-

Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember untuk 

mendapatkan data yang valid. Adapun jumlah guru yang penulis teliti dalam 

penelitian ini adalah 2 orang guru yang mengajar kelompok usia 4-5 tahun. 

Menurut Moh Thohir Selaku Kepala RA.Al-Khoirat bahwa” 

anak usia dini memang lebih identik dengan permainan, oleh karena itu 

setiap lembaga RA,TK dan sejenisnya  dalam memberikan materi wajib 

disertai dengan media yang dapat menyenangkan pada anak, terutama 

dalam bidang kognitif.
55

 

Kegiatan yang menggunakan media Balok dilakukan di dalam kelas 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak kelompok A di RA.Al-

Khoirat, ternyata menghasilakan perkembangan kognitif anak cukup baik. 

Berikut ini peneliti menyajikan pembahasan dan analisis data sebagai langkah 

selanjutnya dalam penarikan kesimpulan, sebagai berikut: 

                                                             
55 Wawancara dengan Kepala RA. 
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Hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada proses mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui 

media Balok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menentukan Pokok Kegiatan atau Tema yang Disesuaikan dengan Balok. 

Peneliti telah melakukan observasi pada tanggal 31 Oktober 2017, 

observasi dikakuan kepada satu orang guru yaitu Fatimatus Zahra. Hasil 

observasi yang dilakukan di RA.Al-Khoirat yakni guru telah menentukan 

pokok kegiatan atau tema dan subtema dari kegiatan yang akan ditentukan. 

Mengatur letak 

atau posisi media 

balok agar terlihat 

jelas oleh anak 

Memilih dan 

menyiapkan 

item balok 

yang sesuai 

Memilih tema dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mencontohkan 

kegiatan yang 

akan dilakukan 

serta memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

mencoba 

Upaya Guru 

dalam 

Mengembangkan 

kemampuan 

kognitif melalui 
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Berdasarkan tema tersebut guru memilih media yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak yaitu dengan menggunakan media 

balok.  

Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada Ibu Fatim guru 

di RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember dapat diketahui bahwa: 

Sebelum melakukan kegiatan guru sudah menentukan tema yang akan 

di gunakan dalam kegiatan. Tema sudah tercantum dalam RPPH yang 

telah dirancang guru. 
56

 

2. Memilih item dan menyiapkan item balok sesuai dengan tema.  

Hasil observasi yang dilakukan kepada guru di RA.Al-Khoirat Desa 

Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember yakni sebelum 

kegiatan dimulai guru terlebih dahulu memilih item yang disesuaikan dengan 

tema yang ada. Setelah guru memilih item yang sesuai dengan tema, item 

tersebut dicobakan satu persatu ke balok agar item yang dipilih dapat susun 

pada balok dengan baik. Item yang tidak tersusun biasanya dikarenakan tidak 

sesuai dengan bentuk balok tersebut dengan demikian dapat menyebabkan 

item jadi mudah terjatuh dan susah tersusun pada balok berikutnya sehingga 

item tidak bisa digunakan. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan ibu Ulfatus Zahiroh 

guru di RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember, bahwa:  

                                                             
56 Fatim, Wawancara, 02 Maret 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58 

 

Item pada Balok memang dipilih dengan menyesuaikan tema dan 

terlebih dahulu dicobakan satu-persatu sebelum digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.
57

 

 

3. Mengatur Letak atau Posisi Balok 

Hasil observasi yang dilakukan kepada guru di RA.Al-Khoirat Desa 

Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember yakni pada saat 

sebelum kegiatan dimulai guru lebih dahulu mengatur letak atau posisi Balok 

sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai. Hal ini dilakukan setiap kali guru 

akan melakukan kegiatan belajar menggunakan media Balok. Ini 

menunjukkan bahwa dalam pengaturan posisi Balok sudah dilakukan dengan 

baik, akan tetapi letak atau posisi balok terlalu tinggi dan tidak sejajar dengan 

garis mata anak sehingga setiap anak dapatkurangmelihat dengan jelas media 

yang dipakai oleh gurudan membuat anak kesulitan dalam mencoba 

menggunakan Balok. 

Hal ini senadadengan wawancara dengan ibu Ulfatus Zahiroh guru di 

RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember bahwa: 

Pengaturan letak atau posisi Balok dilakukan setiap akan melakukan 

kegiatan, Balok harus diletakkan pada posisi yang benar sehingga setiap 

anak dapat melihatnya.
58

 

4. Mengatur Posisi Duduk Peserta Didik  

                                                             
57 Ulfa Z, Wawancara, 22 Maret 2019. 
58 Fatim, Wawancara, 28 Maret 2019. 
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Hasil observasi yang dilakukan kepada ibu Fatim guru di RA.Al-Khoirat 

Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak melaui media balok guru tidak 

mengatur posisi duduk anak, hanya meja diposisikan seperti huruf U 

kemudian anak dibiarkan memilih sendiri dimana ia akan duduk. Pengaturan 

posisi duduk anak yang tidak dilakukan oleh pihak guru menandakan 

kurangnya persiapan serta kurangnya keterampilan yang dimiliki guru dalam 

menggunakan media Balok sehingga saat kegiatan dimulai anak kesulitan 

untuk melihat dan memahami dengan jelas karena terhalang oleh posisi guru 

saat sedang mengajar. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu 

Fatim guru di RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember, bahwa: 

Posisi duduk anak saat kegiatan pembelajaran yang menggunakan Balok 

memang meja sudah di susun seperti huruf U. 

5. Menerangkan Kegiatan dan Melakukan Tanya Jawab Kepada Anak dengan 

Menggunakan Media Balok 

Hasil observasi yang dilakukan kepada guru di RA.Al-Khoirat Desa 

Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui media Balok guru terlebih 

dahulu menerangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 

mengenalkan media Balok dengan memperlihatkan ite-item yang digukan 

satu-persatu, selain itu juga diajarkan cara penggunaan Balok. Anak diajak 
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menghitung angka 1-10 selanjutnya guru mengajak anak untuk menghitung 

jumlah gambar, dengan memberikan contoh guru memperlihatkan keping 

balok kemudian guru menanyakan kepada anak berapa jumlah semua bentuk 

geometri yang ada dalam bingkai balok tersebut, setelah itu guru mengajak 

anak bersama-sama menghitung jumlah bentuk geometri dan disampingnya 

ditempelkan angka3. Setelah anak memahami cara bermain, guru memberikan 

kesempatan pada anak secara bergantian menjawab pertanyaan yang ia 

berikan. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada guru ulfatus Zahiroh di 

RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember bahwa saat melakukan kegiatan guru selalu menerangkan 

terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan dengan memberikan 

contoh, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan menggunakan 

media balok.
59

 

Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

guru telah menerangkan kegiatan dan memberikan kesempatan pada anak 

dengan mengajukan pertanyaan pada saat kegiatan berlangsung, agar anak 

dapat memahami kegiatan yang dilakukan dan agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam kegiatan mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui 

media balok. 

 

                                                             
59 Ulfa Z, Wawancara, 21 Maret 2019. 
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2. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Di RA Al-

Khoirat Melalui Permaian Balok 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada pesetrta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup 

dan untuk bermasyrakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kehidupan sosial. 

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 

potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.
60

 

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru-guru di RA Al-Khoirat untuk 

mengembangkan kognitif anak didik di kelompok A memggunakan media 

balok adalah dengan adanya penyusunan rencana program pembelajaran baik 

yang berjangka panjang yaitu perogram tahunan maupun rencana progran 

pembelajaran yang bersifat mingguan dah harian yang lebih dikenal dengan 

RPPH yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan 

akhir
61

, dari semua tahap ini akan dijelaskan berikut. 

a. Kegiatan Awal 

Pelakasanaan pembelajaran di RA Al-Khoirat di awali dengan cara 

berbaris di depan kelas untuk menyiapkan anak-anak untuk masuk kelas, ini 
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 Rusman, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), 10 
61

 Observasi,23 Maret 2019 
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dilakukan setiap hari, anak-anak ketika berada dalam kelas langsung duduk 

berbentuk shaf baru setelah itu guru mengawali dengan salam dan dan 

mengajak anak-anak untuk bernyanyi yang bernuansa islami seperti rukun 

islam, guru juga mengajak anak-anak melakukan tepuk-tepuk dan guru 

mengajak anak-anak berdoa sebelum pembelajaran dimulai serta memberikan 

apresiasi kepada anak dengan cara meberikan pertanyaan kepada anak-anak 

seperti “siapa yang sudah sarapan? Siapa yang ingat pelajaran kemaren? 

Dengan tujuan untuk mereviu ingatan atau kemampuan berpikir anak-anak. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran setelah meberikan 

apresiasi.
62

 

b. Kegiatan Inti 

Hal yang paling utama dilakukan oleh guru yaitu menjelaskan 

materi pelajaran dengan menggunakan media permainan balok, kegiatan 

anak pada saat itu mendengarkan penjelasan guru. Guru menjaleskan 

permainan balok dengan berbagai bentuk dan warna guna untuk membuat 

anak-anak tertarik dan senang serta tidak cepat bosan, kemudian guru 

mengajak anak-anak untuk melakukan permainan balok dengan caranya 

sendiri, serelah anak selesai melakukan bermain balok dengan caranya 

sendiri lalu kemudian oleh guru diminta untuk diberikan guna untuk 

dikoreksi dan diberikan apresia terhadap hasil karya anak-anaknya. 
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Setelah anak-anak bermain bebas dengan balok, baru kemudian 

guru memberika tugas untuk menyusun balok sesuai dengan urutan angka 

dan mengurut warna dari saamping kanan kesamping kiri, peneliti 

mengamati kegiatan tersebut, selama anak-anak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh gurunya, pengamat mulai melakukan pengamatan serta 

menilai bagaimana cara anak menyusun balok apakah anak sudah 

melakukan dengan tepat semua sesuai dengan tugasnya, namun masih ada 

4 anak yang masih memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan 

tugasnya.
63

 

 

c. Istirahat  

Anak-anak selessai mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 

guru yang berupa penyusunan balok secara berurut, guru mengajak anak-

anak untuk membaca doa sebelum makan dan sesudah makan serta doa 

kebaikan dunia dan akhirat secara bersama-sama, kemudian anak-anak 

dipersilahkan untuk istirahat untuk makan dan minum serta bermain secara 

bebas.
64

  

d. Kegiatan Penutup 
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 Dokumentasi RA Al-Khoirat  
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Anak-anak kembali masuk kedalam kelas, guru mengajak anak-

anak membaca do’a setelah makan dan minum serta do’a bangun tidur, lalu 

guru menanyakan kegiatan bermain balok. Anak-anak menjawab dengan 

menyebutkan urutan balok yang ada angka serta warna, kemudia guru 

melakukan reviwe kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkandengan menyampaikan kegiatan pembelajaran besok hari, 

kemudia anak-anak diajak oleh guru untuk membaca do’a sebelum pulang 

sekolah atau keluar kelas dengan cara bersalam terlebih dahuli.
65

 

Jadi, Melalui pengamatan peneliti terhadap kegiatan pemebelajaran 

menggunakan media pembelajaran balok di RA Al-Khoirat Kawangrejo 

Mumbulsari Jember sudah berjalan dengan baik, karena sudah menjalankan 

kurikulum yang ada pada anak usia dini yang mana guru dalamu melaksanakan 

pembelajaran melakukan atau membuat perencanaan mingguan dan dijabarkan 

dengan perencanaan program  pembelajaran harian.  

Selain itu guru-guru di RA AL-Khoirat juga menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran dalam menyampaiakan materi pembelajarannya, diantaranya adalah 

belajar sambil bermain, karena dengan bermain peserta didik akan merasa senang dan 

sangat antusias dalam belajar sehingga untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran 

akan semakin mudah untuk dimengerti dan dicerna oleh peserta didik. Adapaun 

reaksi peserta didik terhadap permainan yang menggunakan media balok sangat 
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antusias dan bahkan berebutan untuk belajar karena balok yang digunakan oleh guru 

beraneka warna. Terkait dengan perkembangan kemampuan aspek kognitif peserta 

didik ternyata sudah berkembang dengan baik melihat dari peserta didik ketika 

diajarkan dan ditanyakan oleh gurunya tentang simbol angka sangat respek dalam 

menjawab dan bisa membedakan warna merah, kuning, hijau dan biru. 
66

 

Jadi media pembelajaran balok yang digunakan oleh guru di RA Al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari Jember sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif peserta didik sehingga perlu diajarkan dan dikenalkan agar anak 

tumbuh menjadi manusia yang cerdas dan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan yakni di RA Al-Khoirat 

Kawangrejo Mumbulsari, media balok yang digunakan dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak didik sudah berjalan dengan baik 

berdasarkan cara guru-guru dalam proses pembelajaran media balok sangat bervariasi 

dengan harapan agar peserta didik tidak cepat bosan. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan kognitif anak didik di RA Al-Khoirat sangat diperhatikan, kareana 

kemampuan kognitif sangat menentukan bagaimana nanti anak didik tumbuh menjadi 

lebih bermakna dan sempurna.
67

 Diantara cara-cara guru dalam upaya meningkatkan 

kemmapuan kognitif anak dengan berbantuan media baloka dalah:
68

 

1. Mempersiapkan anak didik untuk belajar 
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 Observasi, di RA Al-Khoirat Kawangrejo, 5 Maret 2019 
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Observasi, RA Al-Khoirat: Kawangrejo 27 maret 2019 
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2. Menstimulus anak didik agar semangat belajar 

3. Mengenalkan media balok pada anak didik 

4. Menyediakan balok warna-warni 

5. Dan juga balok berangka 

6. Memberikan apresiasi kepada anak didik, seperti memuji 

Dari pengamatan awal peneliti terhadap proses pembelajaran peningkatan dan 

pengembangan kognitif anak didik masih kurang mengarah pada pengembangan 

kognitif, dan kurang mengoptimalkan media yang ada, sehingga perlu adanya upaya 

dan cara bagaimana agar potensi dalam bidang kognisi anak didik tumbuh dan 

berkembang, dan untuk peningkatan kognitif anak didik, dan untuk mengembangkan 

kognitif anak didik pada tahap yang lebih baik maka dikenalkanlah oleh guru-guru 

RA Al-Khoirat tentang berbagai bentuk balok, warna balok, ukuran balok, dan 

mengetahui ukuran dan mengenal angka yang tertera pada balok dari angka 1-10 dan 

mengenalkan lingkungan sekitar yang menyerupai balok, setelah diperkenalkan 

berbagai bentuk dan macam balok serta ukurannya maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh guru di RA Al-Khoirat adalah meminta anak didik untuk melihat dan 

mengetahui bentuk balok dengan cara mereka melakukan sendiri atau kelompok, agar 

anak didik dapat mengetahui nama benda balok, guru hanya memantau dan 

mengawasinya. 

Setelah melihat pelaksanan pembelajaran yang dilakaukan oleh guru di RA Al-

Khirot sangat baik dan perlu diapresiasi agar terciptanya pembelajaran yang 

menyenangkan, karenacara yang digunakanoleh guru tersebut sudah sesuai dengan 
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krakteristik anak usia dini yaitu belajar sambil bermain, anak-anak dengan bermain 

merasa sangat senang dan gembira sehingga untuk meningkatkan potensi kognitifnya 

sangat mudah untuk dikembangkan. 

Dalam artian guru-guru di RA Al-Khoirat dalam mengajar untuk meningkatkan 

kemampuan dan mengembangkan kognit fanak didik sangat meyenangkan dengan 

cara membiarkan anak didik terlebih dahulu untuk bermain sebagai kegiatan awal dan 

merangsang anak didik agar semangat untuk melanjutkan belajarnya. 

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Fatim bahwa: 

Kami selaku tenaga pengajar di RA Al-Khoirat berusaha semaksimal mumkin 

bagaimana caranya agar anak-anak kami disini dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar agar tidak cepat bosan dan menjenuhkan, maka diantara cara 

kami disini khususnya saat memberikan materi yang berkaitan dengan kognitif 

anak terlebih dahulu membiarkan anak-anak kami bermain sesukanya dengan 

tujuan agar anak-anak senang
69

.  

 Penggunaan media balok dapat mengoptimalkan perkembangan pada aspek 

kemampuan kognitif anak didik melalui bermain balok. 

Begitu juga ibu Ulfa menambahkan terhadap apa yang disampaikan oleh ibu 

Fatim bahwa: 

Di lembaga kami memang masih tergolong baru berdiri namun insya Allah 

media pembelajaran sudah termasuk memadai sehingg untuk lebih 

mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar dan kemampuan dari aspek kognitif 
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anak didik diusahakan semampu kami, seperti media permainan balok, bola 

kecil, ayunan dan lain-lain.
70

 

 

C. PembahasanTemuan 

Sebagai salah satu aspek perkembangan kemampuan kognitif membutuhkan 

perhatian dan stimulus yang tepat agar dapat berkembang secara optimal. Dalam 

pembelajaran di Raudhatul athfal Al-Khoirat Kawangrejo terdapat kegiatan 

pengembangan kognitif sebagai wadah bagi guru untuk mengembangkan potensi 

kemampuan kognitif anak didik. Pengembangan kognitif anak didik dapat 

dikaitkan dengan aktivitas yang menjadi kesenangan dan merupakan kebutuhan 

primer anak yaitu bermain. Bermain merupakan salah satu metode atau cara yang 

baik untuk menyampaikan pesan yang ada dalam materi pelajaran di Raudhatul 

athfal mengingat usia anak didik yang masih dini. 

Pada awal penelitian ini, terdapat beberapa problem terkait peningkatan 

pengembangan kognitif anak di RA Al-Khoirat Kawangrejo Mumbulsari Jember, 

kurang efektif, karena keterbatasan alat peranga terutama dari sisi balok.  

Akan tetapi setelah adanya upaya dari guru di RA Al-Khoirat terkait dengan 

media pembelajran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak terjadi perubahan yang signifikan sehingga aspek kognitif anak berkembang 

dengan baik. 

                                                             
70

Ulfa, Wawncara, Kawangrejo, 23, Maret 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

69 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif anak melalui bermain balok di RA Al-Khoirat Kawangrejo 

Mumbulsari Jember Tahun 2018/2019 betul-betul dapat memberikan hasil yang 

baik bagi anak didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan 

selama satu bulan di RA.Al-Khoirat Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui 

media balok belum dilaksanakan secara optimal. Adapun yang dilakukan oleh 

guru dalammengembangkan kemampuan kognitif anak melalui media balok, 

yaitu memilih tema dan kegiatan yang akan dilakukan, memilih dan menyiapkan 

item balok yang sesuai, mengatur letak atau posisi balok agar terlihat jelas oleh 

anak, dan mencontohkan kegiatan yang akan dilakukan serta memberikan 

kesempatan pada anak untuk mencoba. Dari kelima langkah pengembangan 

kemampuan kognitif anak melalui media balok ini hanya empat langkah yang 

dilakukan guru dan belum dilakukan seluruhnya, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan media balok. Akan tetapi, 

keempat langkah penggunaan media balok dapat diterapkan pada anak usia dini 

dan dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini.  

Dengan melakukan kegiatan menggunakan dan langkah-langkah yang 

sesuai serta keterampilan dalam menggunakan balok maka melalui penggunaan 

media balok ini dapat mengembangkan kemampuan kognitif, diantaranya 

keterampilan dalam mengenal bentuk, konsep bilangan, pengukuran dan 

penjumlahan.  
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B. Saran 

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan berbagai media yang 

bervariasi suatu cara dalam pembelajaran di RA Al-Khoirat Diharapkan kegiatan 

ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dan bersinergi dengan kegiatan lain 

yang lebih kreatif dan inovatif. 

Selain ini sebagai manusia biasa peneliti masih banyak kekurang dalam 

i9lmu penitian mulai dari metode, mengalisis data dan penyajian data perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut oleh pihak umum 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

Dokumentasi penelitian 

 

FOTO  Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN PENGENALAN BENTUK BALOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

FOTO KEGIATAN BERMAIN BALOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

MATRIX PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Upaya Guru Dalam 

Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif 

Anak Melalalui 

Permainan  Balok 

Pada Anak di RA. Al-

Khoirat Kawangrejo 

Mumbulsari Jember 

Tahun 2018/2019 

 

1. Mengembangka

n  Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Permainan 

Balok 

a. peningkatan 

kemampuan 

kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Permainan 

Menara Angka 

 

1. Mengenal 

Lambang 

Bilangan 

 

2. Mengelompok

kan Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyusun 

Balok  

2. Warna 

1. Informan  

 

a. Kepala 

sekolah 

b. Guru kelas 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

 

 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

Diskriptif 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data 

menggunakan  

a. observasi, 

b. wawancara 

c. dokumentasi. 

 

3. Metode Analisis 

Data, 

a. Reduksi 

data, 

b. Sajian data 

c. Verifikasi 

Bagaimana Upaya 

Guru Dalam 

Mengembangkan 

kemampuan 

kognitif  anak 

melalui permainan 

Balok  di RA.Al-

Khoirat Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama   : Siti Aisyah 

NIM   : T201511017 

Prodi/Jurusan   : PIAUD 

Fakultas   : FTIK 

Institusi  : IAIN Jember 

 

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian/karya saya 

sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

 

       Jember, 24 Mei 2019 

       Saya yang menyatakan 

 

 

       Siti Aisyah 

       NIM. T201511017 
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BIODATA PENULIS 

 

Nama     : Siti Aisyah 

NIM     : T201511017 

Tetala     : Jember 

Alamat    : Kawangrejo Mumbulsari Jember 

Jurusan    : PIAUD 

Fakultas    : FTIK  

Riwayat Pendidikan   

a. SD/ MI  : SDN 03 Lengkong Mumbulsari 

b. SMP/ MTs  : MTs Miftahul Ulum Lumajang 

c. SMA/ MA  : Miftahul Ulum Lumajang 

d. S1    : IAIN Jember 

Pengalaman organisasi 

a. Ketua Muslimat di Dusun Dawuhan 

b. Anggota Patayat Mumbulsari 
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DENAH RA AL-KHOIRAT  

MUMBULSARI JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A. Halaman Sekolah 

B. Tempat Brmain 

C. Kelas  

D. Kelas  

E. Mushalla 

F. Kamar Mandi 

G. Kantor 

H. Warung 

I. Jalan Raya 
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PEDOMAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA 

 

A. Observasi  

1. Letak giografis RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

2. Keadaan lingkungan RA RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

B. Wawancara  

1. Sejarah atau profil RA RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

2. Bagaimana cara guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

melalui permainan balok 

3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

melalui permainan balok 

C. Dokumentasi 

1. Struktur organisasi RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

2. Data kedaan guru RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

3. Data keadaan siswa RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

4. Data keadaan sarana dan prasarana RA RA Al-Khoirat Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

5. Denah RA RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo Mumbulsari Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember 
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RAUDLATUL ATHFAL 

“AL-KHOIRAT” 
Jl. Merdeka Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo  

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 
Email. alkhoiratdawuhan@gmail.com 

 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala sekolah RA Al-Khoirat Jl. 

Merdeka Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember menyatakan bahwa  

 

Nama   : Siti Aisyah 

NIM   : T201511017 

Jurusan   : PIAUD 

Fakultas   : FTIK 

 

Telah selesai mengadakan penelitian di RA Al-Khoirat Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Kabupaten Jember untuk menyusun skripsi yang berjudul “Upaya 

Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Balok 

Pada Anak RA  Al-Khoirat Dawuhan Mumbulsari Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

Demikian surat keterangan ini kami buat sebenarnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Jember, 24 Mei 2019 

Kepala RA  

 

 

 

 

Moh Thohir,S,Pd.I 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 DI RA Al-KHOIRAT DESA KAWANGREJO KECAMATAN 

MUMBULSARI KABUPATEN JEMBER TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

NO TANGGAL JENIS KEGIATAN PARAF 

1 20 Februari 2019 
Silataurrahim dan menyerahkan surat 

penelitian 
 

2 21 Februari 2019 
Wawancara Sejarah berdirinya RA Al-Khoirat 

dan meminta dokumen mengenai jumlah guru, 

jumlah siswa dan srana prasarana 

 

3 23 Februari 2019 
Observasi mengenai letak giorafis RA Al-

Khoirat  Kawangrejo Mumbulsari Jember 
 

4 15 Maret 2019 Wawancara dengan Moh Thohir  

5 15 Maret 2019 Wawancara dengan Ibu  Ulfa  

6 20 Maret 2019 Wawancara dengan Ibu  Fatim  

7 20 Maret 2019 Wawancara dengan Ibu  Fatim  

8 25 Maret 2019 Wawancara dengan Ibu  Ulfa  

9 05 April 2019 Wawancara dengan Ibu  Fatim  

10 10 April 2019 Wawancara dengan Moh Thohir  

17 09 Mei 2019 Minta Surat Ketrangan Selesai Penelitian  
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